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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini berfokus mengenai efektivitas desa digital dalam 

meningkatkan kepercayaan publik terhadap pemerintahan desa di Desa Kauman, 

Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro dengan indikator: Pencapaian 

tujuan, Integrasi, Adaptasi, Kemampuan, Kepedulian, dan integritas. Berdasarakan 

uraian pada bab-bab sebelumnya maka peneliti menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1.  Pada indikator pencapaian tujuan, Pemerintah Desa sudah mampu 

melaksanakan tujuan mereka yaitu terkait kemudahan pelayanan, 

transparansi dan informasi publik, serta meningkatkan partisipasi 

masyarakat. Desa digital membuat masyarakat menjadi mudah dalam 

mengakses layanan, mudah mencari informasi anggaran dan informasi 

publik, serta dapat ikut mengawasi pemerintahan dan ikut serta dalam 

perencanaan pemerintahan 

2.  Pada indikator integrasi, desa digital belum dapat diintegrasikan ke dalam 

masyarakat secara optimal. Masih ada kekurangan terkait sosialisasi tentang 

desa digital kepada masyarakat yang menyebabkan belum semua 

masyarakat tahu tentang desa digital terutama perpustakaan digital yang 

dapat dilihat dari sedikitnya jumlah pengunjung perpustakaan digital dalam 

satu tahun. Selain itu juga terdapat beberapa orang tua yang memiliki 

kendala dalam menggunakan teknologi digital. 
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3.  Pada indikator adaptasi, Pemerintah Desa Kauman sudah berhasil dengan 

membuat desa digital sebagai jawaban atas kebutuhan masyarakat.  Website 

desa tercipta dari kebutuhan masyarakat terkait kemudahan mencari 

informasi anggaran dan informasi publik serta penyampaian kritik dan 

saran. Aplikasi sibaku tercipta dari kebutuhan masyarakat terkait 

kemudahan untuk menerima layanan posyandu dan pemantauan tumbuh 

kembang anak. Perpustakaan digital tercipta dari kebutuhan masyarakat 

terutama pelajar sebagai bahan bacaan. Cctv dan wifi tercipta dari 

kebutuhan masyarakat terkait keamanan lingkungan dan jaringan. 

4.  Pada indikator kemampuan, Pemerintah Desa Kauman belum sepenuhnya 

berhasil dalam menjalankan desa digital. Dapat dilihat dari masih adanya 

beberapa kekurangan yang masih harus di perbaiki seperti website desa 

yang terkadang mengalami lag saat digunakan secara bersamaan dalam satu 

waktu, kemudian kekuatan sinyal wifi yang kurang stabil di beberapa 

tempat sehingga membuat pengguna kurang nyaman 

5.  Pada indikator kepedulian, masyarakat desa sudah merasakan bahwa 

Pemerintah Desa peduli terhadap warganya. Masyarakat merasa Pemerintah 

Desa berusaha membuat agar pelayanan yang ada di desa menjadi lebih 

mudah. Selain itu Pemerintah Desa memberikan wifi publik sebagai 

penunjang untuk masyarakat agar lebih mudah mengakses layanan digital. 

Adanya cctv yang terpasang juga membuat masyarakat menjadi lebih 

merasa aman dan dilindungi. 
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6.  Pada indikator integritas, masih terdapat kekurangan pada bagian konsistensi 

waktu. Perangkat desa belum sepenuhnya bisa selalu datang tepat waktu di 

balai desa. Hal ini membuat masyarakat yang ingin melakukan pelayanan 

harus tertunda beberapa saat sehingga tidak dapat dilayani tepat waktu. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah desa digital belum sepenuhnya efektif 

dalam meningkatkan kepercayaan publik terhadap pemerintah desa. Meskipun desa 

digital telah berhasil di adaptasi sehingga membuat pelayanan menjadi mudah, 

menunjang transparansi anggaran, menyediakan informasi publik, dan 

meningkatkan partisipasi masyarakat, namun masih terdapat beberapa kekurangan 

pada indikator integrasi, kemampuan, dan integritas. Kekurangan tersebut 

diantaranya adalah terkait sosialisasi yang belum optimal, website desa yang masih 

terjadi lag, kekuatan jaringan wifi yang belum optimal di beberapa tempat, dan 

konsistensi waktu yang dimiliki oleh perangkat desa. 

B. Saran 

1.  Untuk Pemerintah Desa Kauman 

Sosialisasi menjadi hal yang sangat penting dalam menjalankan desa 

digital. Pemerintah masih harus berusaha agar seluruh masyarakat paham 

tentang desa digital dan pentingnya digitalisasi. Perawatan fasilitas seperti cctv 

dan juga wifi harus dilakukan secara berkala agar kegunaannya bisa 

dimanfaatkan secara optimal. Selalu mengembangkan server juga menjadi 

penting agar website desa dapat digunakan dengan lancar. Terkait konsistensi 

waktu jika memang pelayanan desa harus tertunda karena suatu hal, sebaiknya 
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membuat pengumuman terlebih dahulu di website desa agar masyarakat tahu 

dan tidak menunggu saat ingin mengurus sesuatu. 

2.  Untuk Masyarakat Desa Kauman 

Gunakanlah fasilitas desa digital dengan bijaksana. Jangan 

menggunakannya untuk hal yang merugikan desa maupun diri sendiri. Apabila 

ada sosialisasi terkait desa digital, mohon untuk di ikuti secara serius karena 

tujuan dari itu semua juga untuk mempermudah masyarakat. Jangan pernah 

takut atau ragu jika memiliki kritik maupun saran terhadap pemerintah. 

Sampaikan apa adanya dengan alasan yang kuat namun tetap dengan cara yang 

benar dan sopan kepada pihak desa. 
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